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RINGKASAN 
 
 
Analisis Kelayakan Finansial Usahatani pada Pola Tanam Lahan Teknis 
dan Non Teknis, Ade Septa Hadiyanto, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Jember.             
 

Usahatani juga merupakan suatu bentuk investasi di bidang pertanian yang 

masih belum diketahui kelayakan pola tanam yang dilakukan oleh petani di 

Kabupaten Jember dalam jangka waktu 5 tahun yang akan datang. Secara umum 

terdapat 3 pola tanam yang diusahakan pada lahan teknis dan non teknis di 

Kabupaten Jember yaitu padi-tembakau-kedelai, padi-padi-kedelai, dan padi-padi-

padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani, 

penilaian terhadap kriteria investasi usahatani, sensitivitas terhadap perubahan 

kenaikan harga pupuk urea sebesar 30%, 50% dan 70%, pola tanam yang paling 

menguntungkan ditinjau dari segi kelayakan finansialnya pada berbagai pola 

tanam di lahan teknis dan non teknis Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan di 

Kecamatan Ambulu, Jenggawah, dan Ajung Kabupaten Jember pada bulan 

November 2009 sampai dengan Januari 2010. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode deskriptif dan komparatif. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode Proportionate Stratified Random Sampling dan 

memperoleh 45 orang petani responden. Alat analisis data yang digunakan adalah 

analisis pendapatan, dan analisis kelayakan finansial (kriteria investasi dan 

sensitivitas). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam di lahan teknis dan non 

teknis Kabupaten Jember menguntungkan secara finansial dengan pola tanam 

padi-tembakau-kedelai yang memiliki tingkat pendapatan tertinggi. Pola tanam di 

lahan teknis dan non teknis Kabupaten Jember secara finansial layak diusahakan 

berdasarkan kriteria investasi NPV, Net B/C dan IRR pada tingkat suku bunga 

14,85%. Adanya kenaikan harga pupuk urea sebesar 30%, 50% dan 70% tidak 

mempengaruhi usahatani dengan pola tanam di lahan teknis dan non teknis 

menjadi tidak layak sehingga dapat dikatakan usahatani pada pola tanam lahan 
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teknis dan non teknis tidak peka terhadap kenaikan harga pupuk urea. Pola tanam 

padi–tembakau–kedelai merupakan pola tanam yang paling menguntungkan 

ditinjau dari segi kelayakan finansialnya dibandingkan dengan pola tanam padi-

padi-padi dan padi-padi-kedelai. 

 

Kata kunci : pola tanam, finansial, pendapatan, kelayakan dan sensitivitas  
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SUMMARY 

 

Financial Feasibility Analysis of Farm Management in Technical and Non 
Technical Cropping System, Ade Septa Hadiyanto, Social Economics Of 
Agriculture Department Agriculture Faculty University Of Jember 
 

Farm management is also a form of investment in agriculture sector that 

the feasibility of cropping system is still not known by farmers in Jember Regency 

within a period of five years forward. Commonly there are three cropping systems 

which are efforted on technically and non technically land in Jember Regency. 

Those are paddy-tobacco-soybeans, paddy-paddy-soybeans and paddy-paddy-

paddy. 

This research aims are to determine the level of farm incomes, assessment 

of investment criteria, sensitivity the change prices of urea fertilizer by 30%, 50% 

and 70%, the most profitable cropping systems in terms of financial viability in 

different cropping systems in the land of technical and non technical Jember 

Regency. The research was conducted in Ambulu, Jenggawah, and Ajung District 

of Jember Regency in November 2009 to January 2010. The method used in this 

research are descriptive and comparative methods. Sampling method used is 

proportionate stratified random sampling and 45 respondents were obtained. Data 

were analyzed by using tools income analysis, and financial feasibility analysis 

(investment criteria and sensitivity). 

Research results shown that the cropping pattern in technical and non 

technical land in Jember Regency is financially beneficial with paddy-tobacco- 

soybean cropping system, which has the highest income level. Cropping system in 

technical and non technical land of Jember Regency is financially feasible to be 

cultivated based on investment criteria of NPV, Net B/C and IRR at the rate level 

of 14,85%. The increasing price of Urea fertilizer as much as 30%, 50% and 70% 

do not affect the farm management with cropping pattern in technical and non 

technical land or it will not become feasible, so that it can be said that farm 

management by using cropping pattern in technical and non technical land is not 

sensitive to the increasing of the price of urea fertilizer. Cropping pattern of 
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paddy-tobacco-soybean is the most profitable cropping system in terms of 

financial feasibility as compared with the cropping pattern of paddy-paddy-paddy 

and paddy-paddy-soybean. 

 

Key words: cropping system, feasibility, income, financial and sensitivity. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pertanian adalah proses menghasilkan bahan pangan, ternak, serta produk-

produk agroindustri dengan cara memanfaatkan sumber daya tumbuhan dan 

hewan. Usaha pertanian memiliki dua ciri penting: (1) selalu melibatkan barang 

dalam volume besar dan (2) proses produksi memiliki risiko yang relatif tinggi. 

Dua ciri khas ini muncul karena pertanian melibatkan makhluk hidup dalam satu 

atau beberapa tahapnya dan memerlukan ruang untuk kegiatan itu serta jangka 

waktu tertentu dalam proses produksi. Beberapa bentuk pertanian modern 

(misalnya budidaya alga, hidroponika) telah dapat mengurangkan ciri-ciri ini 

tetapi sebagian besar usaha pertanian dunia masih tetap demikian.  

Definisi komprehensif bagi pertanian berkelanjutan meliputi komponen-

komponen fisik, biologi dan sosioekonomi, yang direpresentasikan dengan sistem 

pertanian yang melaksanakan pengurangan input bahan-bahan kimia 

dibandingkan pada sistem pertanian tradisional, erosi tanah terkendali, dan 

pengendalian gulma, memiliki efisiensi kegiatan pertanian (on-farm) dan bahan-

bahan input maksimum, pemeliharaan kesuburan tanah dengan menambahkan 

nutrisi tanaman, dan penggunaan dasar-dasar biologi pada pelaksanaan pertanian 

(Olson, 2001). 

Pembangunan pertanian pada dasarnya adalah proses transformasi 

pertanian, yaitu suatu proses perubahan pada berbagai aspek di bidang pertanian. 

Perubahan tersebut tidak hanya berupa mekanisasi dan teknologi namun lebih 

jauh lagi pada kelembagaan ekonomi dan sosial pertanian. Sebagai negara agraris, 

sebagian besar penduduk pedesaan di Indonesia menggantungkan hidupnya dari 

bidang pertanian. Dengan demikian, proses transformasi pertanian dapat 

dikatakan sebagai proses transformasi pedesaan. Proses ini menyentuh seluruh 

lapisan masyarakat di penjuru Indonesia (Widodo, 2008). 

 

 

1 


